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SUMMARY

SRI LESTARI YULIANI The Effect of Plant Part Proportion on Digestibility
Quality of Napier Grass (Pennisetum Purpureum) Silage In Vitro (Supervised by
ARFAN ABRAR dan ARMINA FARIANI).

The plant part has biomass and PUF (Proper Use Factor) which is different
from the structure of the constituent tissue and the digestibility values are also
different. The aims of this research was to study The Effect of Plant Part
Proportion on Digestibility Quality of Napier Grass (Pennisetum Purpureum)
Silage In Vitro. This research was held from February to march 2017 at
experimental farm and animal feed and nutrition laboratory of Animal Science
Department, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. Completely randomized
experimental design with 4 various content of silage treatments (PO, 50 % leaf
part and 50% stem part of napier grass; P1, 100% leaf part of napier grasstEM4;
P2, 100% stem part of napier grass+tEM4; P3, 50 % leaf part and 50% stem part of
napier grasstEM4) were applied on this research, each treatments has 5
replications. Observed parameters were Dry matter digestibility (%), N-ammonia
and Total VFA concentration (mM). The result showed that all parameters (Dry
matter digestibility, N-ammonia and Total VFA) has no significant result (P>0,05)
however, the parameters values tend to express relationship with digestibility.

Keywords : silage, napier grass, stem, leaf, digestibility, in vitro



RINGKASAN

SRI LESTARI YULIANI Pengaruh Proporsi Bagian Tanaman Terhadap
Kualitas Kecernaan Silase Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) Secara In
Vitro (Dibimbing Oleh ARFAN ABRAR dan ARMINA FARIANI).

Bagian tanaman memiliki biomassa dan PUF (Proper Use Factor) yang
berbeda dengan struktur jaringan penyusun dan nilai kecernaan yang juga
berbeda. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji kualitas kecernaan silase
rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada setiap proporsi bagian tanaman
secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan
Maret 2017 di Laboratorium Lapangan Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri
dari PO sebagai kontrol (silase rumput gajah (Pennisetum purpureum) proporsi
kombinasi 50% bagian daun dan 50% batang tanpa penambahan inokulan EM4),
P1 (Silase rumput gajah (Pennisetum purpureum) proporsi 100% bagian daun
dengan penambahan EM4), P2 (Silase rumput gajah (Pennisetum purpureum)
proporsi 100% bagian batang dengan penambahan EM4), dan P3 (Silase rumput
gajah (Pennisetum purpureum) proporsi kombinasi 50% bagian daun dan 50%
batang dengan penambahan EM4). Parameter yang diamati adalah kecernaan
bahan kering (KBK), kadar N-NHj3 dan produksi total VFA (Volatile Fatty Acid).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap perlakuan yang diberikan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap parameter (KBK, N-NHj3, dan VFA)
tetapi hal tersebut dapat menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara proporsi
setiap bagian tanaman dengan kualitas kecernaan.

Kata kunci : silase, rumput gajah, batang, daun, kecernaan, in vitro
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produktivitas ternak dibatasi oleh degradability (nilai kecernaan) pakan dan
konsumsi pakan, kedua parameter tersebut sangat penting dalam nutrisi ternak.
Nutrisi yang berasal dari pakan didapatkan dari pakan hijauan berupa rumput-
rumputan, leguminosa, maupun penambahan konsentrat. Menurut Widiadnyana et
al. (2013) salah satu jenis hijauan unggul berupa rumput yang sangat disukai
ternak yaitu rumput Gajah (Pennisetum purpureum). Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan
kandungan zat nutrisi yang cukup tinggi. Produktivitas rumput Gajah dapat
mencapai 40 ton berat kering per hektar pada daerah beriklim subtropis, dan 80
ton per hektar pada daerah beriklim tropis (Woodard dan Prine, 1993) dengan
ratio produksi daun lebih tinggi dibandingkan bagian tumbuhan yang lain.

Bagian-bagian tumbuhan terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan biji.
Namun yang sering digunakan untuk pakan ternak adalah bagian daun dan batang
dengan kandungan nutrisi yang berbeda-beda tiap bagiannya dengan PUF (Proper
Use Factor) dan total biomassa yang akan berubah pula berdasarkan umur
tanaman. Secara alamiah setiap tanaman memiliki total biomassa tanaman yang
berbeda dengan kemungkinan lebih besar tanaman mampu dimanfaatkan oleh
ternak (Proper Use Factor) yaitu pada bagian daun dan batang muda, namun
sebaliknya pada bagian daun dan batang tua karena memiliki PUF (Proper Use
Factor) yang rendah. Hal ini pula yang menyebabkan ternak ruminansia lebih
menyukai bagian daun dan batang muda karena lebih mudah dicerna. Church
(1991) menjelaskan bahwa ternak ruminansia memiliki sifat selektif dalam
memilih pakan yang tersedia dengan bagian daun tanaman hijauan tropis
dikonsumsi lebih banyak dibandingkan bagian batang.  Padahal efisiensi
penggunaan pakan secara berimbang antara bagian daun dan batang hijauan pakan
akan mempengaruhi kualitas kecernaan yang otomatis akan menunjang

produktivitas ternak (Ginting, 2011).
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Selain sifat selektif pakan, musim juga menjadi salah satu faktor kendala
dalam penyediaan pakan yang berkelanjutan. Menurut Hidayati et al. (2013)
daerah tropis seperti di Indonesia setiap tahunnya memiliki musim kemarau yang
menyebabkan kesulitan dalam memperoleh hijavan segar sedangkan di musim
hujan hijauan pakan ternak tersedia dalam jumlah yang banyak. Berdasarkan
alasan musim kemarau yang minim hijauan tersebut mendorong melakukan
pengawetan hijauan segar dengan cara silase. Silase dipilih karena teknologi
pengawetan pakan ini lebih praktis, murah, dan cocok dilakukan pada daerah
beriklim tropis. Silase merupakan awetan segar hijauan pakan setelah mengalami
proses fermentasi (ensilase), berlangsung dalam kondisi anaerob di dalam wadah
yang bernama silo dan ditambahkan inokulan berupa EM4 (Effective
Microorganism 4) (Dhalika et al., 2015).

Pratiwi et al. (2015) menjelaskan bahwa penambahan EM4 (Effective
Microorganism 4) dalam pembuatan silase bertujuan sebagai starter (inokulan)
dalam proses fermentasi dan meningkatkan kualitas silase. Prinsip pengawetan
pakan silase terjadi proses pengawetan sehingga dapat memperpanjang daya
simpan suatu pakan hijaunan (Qamar et al., 2015). Sesuai yang telah dijelaskan,
maka rumput Gajah (Pennisetum purpureum) sangat ideal dibuat silase dengan
melihat produksinya pada musim penghujan untuk mengantisipasi kekurangan
hijauan pada musim kemarau. Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan
penelitian mengenai pengaruh perbedaan proporsi setiap bagian rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) yang telah dibuat silase akan di uji kecernaannya secara

in vitro.

1.2. Tujuan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kualitas kecernaan
terhadap setiap proporsi bagian tanaman silase rumput Gajah (Pennisetum

purpureum) secara in vitro.
1.3. Hipotesis

Diduga proporsi bagian tanaman dapat mempengaruhi kualitas nilai

kecernaan silase rumput Gajah (Pennisetum purpureum).
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